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ABSTRACT 

ERLANGGA RIZKY YUDIYANTO Growth and Yield Response of Glutinous 

Corn Plants (Zea mays ceratina) Due to the Application of Various Measures of 

Swallow Dung Fertilizer Supervised by MERIYANTO and RIDWAN HANAN. 

This research aims to determine the growth and yield response of sticky corn 

(Zea mays ceratina) plants due to the application of various doses of swallow 

manure fertilizer.  This research was carried out in Sri Karang Rejo Village, Lalan 

District, Musi Banyuasin Regency from October 2022 to December 2022. 

The research design used was an experimental method using a Randomized 

Block Design (RAK) with 4 treatments and 6 replications, each plot consisting of 

50 plants, so the number of plants examined was 1200 plants.  The number of 

samples in the experimental unit was 3 plants.  The treatments studied were P0 = 

no fertilizer, P1 = 10 tonnes/ha equivalent to 10 kg/plot, P2 = 15 tonnes/ha 

equivalent to 15 kg/plot, P3 = 20 tonnes per/ha equivalent to 20 kg/plot.  The 

variables observed were plant height (cm), number of leaves (strands), length of 

cobs without husks (cm), diameter of cobs without husks (cm), number of cobs per 

plant (cobs), weight of cobs with husks per plant (g), weight husked cobs per plot 

(g). 

The response to the growth and yield of sticky corn (Zea mays ceratina) plants 

due to the application of various doses of swallow dung fertilizer resulted in a good 

response to the growth and yield of sticky corn plants (Zea mays ceratina) due to 

the application of various doses of swallow dung fertilizer. Providing 20 tons of 

swiftlet manure per ha can produce a plant height of 141.85 cm, ear length of 12.1 

cm, ear diameter of 3.7 cm, ear weight per plant of 133.7 g, and ear weight per plot 

of 5.825 g. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea mays L.) adalah tanaman serealia yang berasal dari 

benua Amerika, tepatnya dari negara Meksiko. Tanaman ini merupakan salah satu 

jenis tanaman rumput rumputan dengan tipe biji monokotil. Di Indonesia, jagung 

digunakan untuk pakan ternak, serta bahan dasar industri makanan dan minuman, 

tepung, minyak, dan lain-lain. Tanaman jagung mulai digencarkan untuk ditanam 

dalam rangka swasembada pangan di Indonesia (Wulandari dan Lalu. 2019). 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan utama setelah 

padi (Oryza Savita) yang mempunyai peranan strategis dalam pengembangan 

pertanian dan perekonomian di Indonesia. Pengembangan jagung dalam skala yang 

lebih luas dengan produksi yang lebih tinggi berpotensi meningkatkan 

perekonomian daerah (Chafid dkk 2015, dalam Bayu, 2020). Diperkirakan lebih 

dari 55% kebutuhan jagung dalam negeri digunakan untuk pakan 30% untuk 

konsumsi pangan selebihnya untuk kebutuhan lainnya dan bibit, hal ini 

menyebabkan kebutuhan akan jagung terus mengalami peningkatan (Kasryno 

dkk., 2007). Menurut Soerjandono (2008), upaya peningkatan produksi jagung 

menghadapi berbagai masalah sehingga produksi jagung dalam negeri belum 

mampu mencukupi kebutuhan nasional.  

Tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina) merupakan jenis jagung yang 

memiliki keunikan tersendiri yaitu pulut atau ketan. Jagung jenis ini pertama kali 

ditemukan di Cina pada awal tahun 1900-an. Jagung ketan memiliki rasa yang  
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sangat unik, lebih lengket, lebih gurih dan lebih lembut. Kandungan pati yang 

terkandung dalam jagung ketan sangat tinggi mencapai 90 % sehingga jagung ketan 

memiliki rasa gurih.  

Pemulia jagung di penelitian tanaman serelia Sulawesi Selatan, menjelaskan 

penyebab jagung ketan memiliki rasa yang manis, gurih, dan pulen seperti ketan 

adalah endosperma (bagian dari biji) mengandung pati yang kadarnya mencapai 

90% sementara jagung biasa maksimal hanya 70% (Lukman, 2021). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), menyatakan bahwa Jagung Hibrida 

memiliki persentase tertinggi dari varietas jagung yang ditanam oleh rumah tangga, 

lebih dari 75%. Varietas jagung lokal menempati urutan kedua setelah jagung 

hibrida dengan laju 17,29%. Jagung komposit memiliki kadar terendah, mencapai 

5,84%. Hasil survei ubinan tahun 2020 menunjukkan bahwa varietas jagung hibrida 

memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya.  

Pertanian organik adalah pertanian yang menerapkan sistem pertanian 

berkelanjutan karena memanfaatkan sumber daya alam yang ada, bebas dari bahan-

bahan kimia dan menggunakan bahan organik. Pupuk organik mempunyai manfaat 

sebagai media untuk berkembang dan sumber makanan bagi mikroorganisme tanah 

memperbaiki permeabilitas tanah, memperbaiki sifat fisik tanah, menambah unsur 

hara dalam tanah, meningkatkan daya penyerapan dan penyimpanan air dan tanah 

(Arifin 2007). 

Novizan (2007), menyatakan bahwa Produksi jagung tidak terlepas dari jenis 

pupuk yang digunakan, antara lain pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk 

yang terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup yang diolah melalui proses 
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dekomposisi oleh bakteri pengurai. Salah satu pupuk organik yang biasa digunakan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah pupuk kotoran walet. 

Pengaplikasian kotoran walet sangat berlaku dalam proses pertumbuhan 

tanaman, tidak hanya menambah unsur hara tetapi juga menjaga fungsi tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Disamping itu kotoran walet dapat 

menekan biaya produksi karena jauh lebih murah dari pada urea. Pupuk kotoran 

walet tersebur memiliki kandungan unsur N, P, dan K yang tinggi dibandingkan 

pupuk organik umumnya (Dian, 2108 dalam Fauzan 2022).  

Burung walet (Collocalia vestita) adalah burung dengan sayap meruncing, 

berekor panjang, berwarna hitam dengan bagian bawah tubuhnya berwarna cokelat. 

Burung walet hidup di pantai serta daerah permukiman, menghuni gua yang lembab 

atau ruang besar yang lembab. Burung walet tidak dapat bertengger karena 

memiliki kaki yang sangat pendek sehingga sangat jarang berdiri di atas tanah tetapi 

bisa menempel pada dinding tembok atau langit-langit gedung. Mampu terbang di 

tempat gelap dengan bantuan ekolokasi. Bersarang secara berkelompok dengan 

sarang yang dibuat dari air liur. Sarang ini banyak diperdagangkan orang untuk 

dibuat sup atau bahan obat-obatan. 

Habitat atau kumpulan komunitas burung walet hanya ditemui di lingkup 

Asia Tenggara. Burung walet banyak sekali dijumpai di Indonesia, Malaysia, 

Thailand, Vietnam, Filipina Kamboja, dan Laos, burung walet tidak ditemui di 

negara Eropa, Amerika, ataupun di benua Afrika. Hal ini disebabkan 

perkembangbiakan burung walet harus di daerah yang beriklim tropis dengan curah 

hujan yang tinggi. Karena berpengaruh dengan unsur kelembapan sebagai faktor 

berkembang biaknya habitat spesies atau populasi dari burung walet. 
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Masyarakat di Desa Karang Tirta, Kecamatan Lalan, Kabupaten Musi 

Banyuasin saat ini banyak yang membuka usaha penangkaran burung walet. Usaha 

ini menjanjikan bagi peternak burung walet karena sarang walet harganya mencapai 

Rp10-12 juta/kg di pasaran. Konsekuensi dari usaha penangkaran burung walet 

adalah menghasilkan limbah, yaitu kotoran burung walet. Limbah dari kotoran 

burung walet selama ini belum dimanfaatkan oleh para peternak burung walet dan 

hanya dibuang begitu saja. Kotoran walet dapat menekan biaya produksi pada 

pupuk organik lainnya. Pupuk kotoran walet dapat memperbaiki sifat kimia dalam 

tanah karena termasuk pupuk organik yang mudah terurai dalam tanah (Kristina, 

2018). 

 Menurut penelitian Nurhalimah (2020), pemberian pupuk kandang burung 

walet sebanyak 15 ton/ha memberikan manfaat yang terukur terhadap tinggi 

tanaman terong ungu (Solanum melongena L.), umur berbunga, umur panen, dan 

berat buah per tanaman. 

B.   Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung ketan (Zea mays 

ceratina) akibat pemberian berbagai takaran pupuk kotoran walet. 

C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina) akibat pemberian takaran pupuk kotoran 

walet. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan Teknik budidaya tanaman jagung ketan dengan menggunakan 

pupuk kotoran walet. 
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